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Dolar menguat dalam perdagangan yang fluktuatif pada hari 
Jumat setelah rilis data menunjukkan lapangan kerja AS tumbuh 
dibawah dari perkiraan pada bulan Agustus, namun hanya 
mengindikasikan perlambatan yang stabil di pasar tenaga kerja, 
kemungkinan mendukung penurunan suku bunga bertahap oleh 
Federal Reserve.

Dolar, yang awalnya melemah terhadap sebagian besar mata uang 
utama lainnya setelah rilis data pekerjaan, segera pulih dan 
diperdagangkan lebih tinggi. Mata uang AS, yang merupakan aset safe 
haven tradisional, juga mendapat dukungan karena saham dan aset 
berisiko lainnya dijual pada hari Jumat.

 

Harga emas turun di bawah $2.500 per ounce pada hari Jumat, 
turun dari rekor tertingginya setelah data pekerjaan AS yang 
beragam menimbulkan keraguan mengenai besarnya penurunan 
suku bunga Federal Reserve yang akan datang. 

Akibatnya, pasar beralih ke konsensus yang longgar bahwa Federal 
Reserve akan menurunkan suku bunga sebesar 125bps dalam tiga 
keputusan tersisa tahun ini dibandingkan ekspektasi penurunan 
suku bunga sebesar 100bps di awal minggu. Kebijakan moneter 
yang tidak terlalu ketat akan menguntungkan emas karena 
mengurangi opportunity cost dari kepemilikan aset-aset emas 
batangan yang tidak berbunga



Harga minyak turun 2% pada hari Jumat, dengan kerugian 
mingguan yang besar setelah data pekerjaan AS lebih lemah dari 
perkiraan pada bulan Agustus, yang melebihi dukungan harga 
dari penundaan peningkatan pasokan oleh produsen OPEC+.

Minyak mentah berjangka Brent turun $1,63, atau 2,24%, menjadi 
$71,06 per barel, level terendah sejak 1 Desember. 2021. Minyak 
mentah berjangka West Texas Intermediate AS turun $1,48, atau 
2,14%, menjadi $67,67, terendah sejak Juni 2023.

Untuk minggu ini, Brent turun 10%, sementara WTI turun sekitar 8%.

Bursa saham AS melemah pada hari Jumat, terbebani oleh 
laporan pekerjaan yang menunjukkan berlanjutnya perlambatan 
pasar tenaga kerja namun membuat para pedagang tidak yakin 
tentang seberapa jauh Federal Reserve akan memotong suku 
bunganya.

Ketiga indeks utama melemah, dengan 11 sektor acuan S&P 500 
melemah yang disebabkan oleh penurunan sektor jasa komunikasi, 
kebijakan konsumen, dan ekuitas teknologi.

S&P 500 dan Dow mengalami penurunan mingguan terbesar sejak 
Maret 2023, dengan Nasdaq mencatat penurunan mingguan terbesar 
sejak Januari 2022.
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06.50 WIB

JPY - Japan GDP Y/Y 

3.1% 3.1%

JPY- Japan GDP Q/Q

0.5% 0.5%

06.50 WIB

0.8% 0.8%

Simposium Ekonomi Jackson Hole, 
yang dimulai pada hari Kamis,

08.30 WIB

CNY - China CPI  M/M 



08.30 WIB

CNY - China CPI Y/Y 

0.7% 0.5%

USD - US Wholesale Inventories M/M

21.00 WIB

0.3% 0.3%

Simposium Ekonomi Jackson Hole, 
yang dimulai pada hari Kamis,




